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Abstrak.

Perundungan (bullying) merupakan tindak kekerasan yang dilakukan secara sadar,
disengaja, hal ini ditujukan untuk melukai atau menyakiti orang lain. Perundungan
ini tindakan yang dilakukan oleh individual atau kelompok terhadap pihak lain.
Permasalahn perundungan (bullying) yang terjadi ini di sebabkan oleh faktor
lingkungan keluarga yang berantakan (tidak harmonis) dan keluarga yang
menerapkan pola komunikasi yang kasar, sekolah, media massa, budaya dan peer
group. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru dalam menangani siswa-siswi
yang melakukan perundungan dan siswa-siswi yang menjadi korban perundungan,
Mencari tahu kebenaran masalah yang terjadi, menasehati/ memberikan
pengertian, dan mencari jalan penyelesaian untuk masalah perundungan yang
terjadi agar tidak terulang lagi. Dalam penyelasaian masalah perundungan guru
sering terkendala dalam perbedaan karakter anak yang dipengaruhi oleh
lingkungan watak keras, lemah lembut, kurangnya perhatian orang tua, faktor
ekonomi orang tua, sering nonton acara TV dan menggunakan alat komunikasi
yang canggih contohnya (hp, Internet) diawasi oleh orang tua..

Kata kunci: Upaya guru, perundungan bullying, penjaskes

PENDAHULUAN

Melihat aneka ragam kata bullying di dalam al-Qur’an, yang begitu banyak dan
sangatlah luas cangkupannya, juga banyak ayat yang bermaksud sama. Maka, Untuk
membuat lebih terperinci dan lebih fokus penelitiannya, penulis hanya akan menuliskan
satu ayat yang sekiranya berkesinambung dalam artikel ini, yang mana akan mengambil
dari QS. al-Hujurat (95): 11 berikut:
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“Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang

lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang
mengolok- olok) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olok) wanita-wanita lain
(karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-olok) lebih baik dari wanita-wanita
(yang mengolok-olok) dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu
panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk penggilan ialah
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barang siapa yang tidak bertobat, maka
mereka itulah orang-orang yang zalim (Corurdova, 2009).
Surah ini merupakan salah satu dari surah Madaniyyah yang turun sesudah Nabi
Muhammad Saw berhijrah. Nama surah ini, yaitu al-Hujurat terambil dari kata yang
disebut pada salah satu ayatnya (ayat 4). Kata tersebut merupakan satusatunya kata
dalam al-Qur’an sebagaimana nama surah ini “al-Hujurat” adalah satusatunya nama
baginya (Al-Misbah, 2016)

Secara umum, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan untuk
menunjang proses pembelajaran peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya.
Poin-poin yang dipentingkan meliputi bidang keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, keilmuan, pengetahuan/wawasan, dan keterampilan. Pendidikan secara
umum adalah proses yang bertujuan untuk mengembangkan potensi  diri
manusia. Pendidikan dapat dilakukan secara mandiri atau dengan bantuan orang lain,
seperti tenaga pendidik.

Di era globalisasi ini, dunia pendidikan harus menghadapi berbagai tantangan
dengan maraknya kejahatan yang dilakukan oleh siswa (Baro’ah, 2020). Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Nadiem Makarim
menyatakan bahwa sektor pendidikan di Indonesia sekarang ini tengah dilanda persoalan
dengan munculnya “tiga dosa besar” yang terdiri dari Perundungan, Kekerasan Seksual,
dan Intoleransi. Tiga dosa besar tersebut dapat menimbulkan ancaman internal dan dapat
menciptakan lingkungan sekolah yang tidak sehat (Afifah & Septiana, 2022).

Kegiatan belajar mengajar tidak hanya pembelajaran di kelas dan perihal literasi
ataupun numerasi tetapi perlu adanya pembelajaran yang membentuk karakter baik

peserta didik (Latifah & Rahmawati, 2022). Pembentukan karakter peserta didik sangat
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dipengaruhi oleh peran dan interaksi lingkungan sekolah yang baik dan kondusif
(Nurfirdaus & Hodijah, 2018). Terlebih bahwa setiap peserta didik mempunyai
kepribadian dan sifat yang tidak sama satu dengan lainnya (Diana, 2023). Oleh karena
itu, guru harus bijak dalam memberikan pembelajaran serta memperhatikan pergaulan
siswa di lingkungan sekolah. Salah satu dari tiga dosa besar yang marak terjadi saat ini
di lingkungan pendidikan yaitu perundungan (Agoes & Lewoleba, 2023).

Pendidikan secara umum mempunyai suatu arti suatu proses usaha dalam
mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan kehidupan,
sehingga menjadi seorang yang terdidik. Manusia dididik menjadi orang yang berguna
bagi Negara, Nusa, dan Bangsa. Pendidikan pertama kali didapatkan yaitu dilingkungan
keluarga (Pendidikan Informal) dan lingkungan sekolah (Pendidikan formal).
Pendidikan informal adalah pendidikan yang diperoleh seseorang dari pengalaman
sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar, sejak seseorang lahir sampai mati. Proses
pendidikan ini berlangsung seumur hidup.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan metode ilmiah untuk mengumpulkan data dengan
tujuan tertentu (Sugiono, 2016). Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research) sedangkan metode yang digunakan adalah deskriptif. Penelitian kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis,
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moelong, 2010).
Berdasarkan defenisi penelitian deskriptif ini. Maka penelitian ini dimaksudkan untuk
mengambarkan upaya guru dalam mengatasi perundungan bullying pada mata pelajaran
penjaskes Siswa Kelas V di SDN 06 Gumay Ulu Kabupaten Lahat.

Suatu pendekatan penelitian yang mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik
pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah
(Satori dan Komariah, 2014). Pengertian penelitian kualitatif sebagaimana dikemukakan
oleh Lexy J. Meleong adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian miasalnya perilaku, persepsi, motivasi,

tindakan, dan lain sebagainya, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
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kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moloeng, 2013).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, peneliti menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan
melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi mengenai upaya guru mengatasi
perundungan Bullying yang ada di SDN 6 Gumay Ulu. Tujuan penyajian data adalah
untuk menyampaikan data yang diperoleh dari hasil penelitian. Subjek penelitian adalah
guru kelas V. Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas V
SDN 6 Gumay Ulu. Selain wawancara peneliti juga melakukan observasi upaya guru
dalam mengatasi perundungan bullying pada mata pelajaran penjaskes siswa kelas V di
SDN 6 Gumay Ulu serta dokumentasi untuk melengkapi data penelitian. Berdasarkan
hasil wawancara serta observasi langsung di lapangan maka dapat diketahui bahwa
upaya guru dalam mengatasi perundungan bullying pada mata pelajaran penjaskes siswa
kelas V SDN 6 Gumay Ulu. Penyajian data dimaksudkan untuk menyampaikan data
yang telah diperoleh dari hasil penelitian. Peneliti melakukan wawancara dengan kepala
sekolah SDN 6 Gumay Ulu, guru kelas V SDN 6 Gumay Ulu. Selain wawancara
melakukan observasi yang berkaitan dengan upaya guru kelas untuk mengatasi prilaku
perundungan (Bullying) pada peneliti juga siswa kelas V SDN 6 Gumay Ulu
dokumentasi untuk melengkapi data penelitian. Bentuk perilaku perundungan pada
siswa kelas kelas V SDN 6 Gumay Ulu. Pada siswa kelas kelas V SDN 6 Gumay Ulu
sering terjadi pertikaian, perngucilan, dan cemoohan terhadap sesama teman ketika
pembelajaran penjaskes dan saat di luar pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan hasil
pengamatan peneliti pada 20 Maret 2025 di kelas kelas V SDN 6 Gumay Ulu, peneliti
mengamati bentuk perilaku perundungan ketika pembelajaran penjaskes di dalam kelas
maupun jam istirahat. Bentuk perilaku perundungan ini dilakukan oleh beberapa siswa
diantaranya yaitu:

Vi siswi kelas V melakukan perundungan terhadap teman satu kelasnya yaitu Ha
dengan "memanggil temannya dengan menyebut nama orang tua nya sehinggal sebutan

tersebut sangat tidak menyenangkan”, Ha merasa tidak nyaman dan terganggu serta
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takut karena Hafiza anak pemalu, pendiam dan pintar. Dari segi fisik Vi memang terlihat
kuat karena badannya lebih besar dari pada Ha.

Ri siswa kelas V melakukan perundungan terhadap Ra teman satu kelasnya dengan
“mengambil makanan secara paksa dan sering menyembunyikan barang temannya
seperti salah satunya sepatu” sehingga Ra merasa ketakutan karena Ra anak pendiam
dan rajin sedangkan Ri anak yang keras dan selalu dibela oleh keluarganya, orang tua
Riselalu datang ke sekolah dan protes apabila terjadi permasalahan di sekolah. Ketika
jam istrahat peneliti mengemati Risedang mempermainkan Ra, Ri menyuruh teman-
teman yang lain untuk mengambil sepatu Ra dan disembunyikan, akhirnya Ramenangis
karena barang-barangnya tidak dikasihkan.

Ra adalah siswa kelas V yang mengalami perundungan oleh Ri, Ra ini anak yang
pendiam dia sering di olok Ri karena jawabannya salah, sedangkan Ri ini anaknya jahil
dan semaunya, Karena merasa kesal dengan Ra. Ri ini memprovokasi/ mengajak teman-
temannya untuk mengejek Rasaat jam mata pelajaran penjaskes, hal ini membuat Ra
menjadi sedih dan menangis karena dia dijauhi oleh teman-temannya.

SIMPULAN

Perundungan (bullying) merupakan tindak kekerasan yang dilakukan secara sadar,
disengaja, hal ini ditujukan untuk melukai atau menyakiti orang lain. Perundungan ini
Tindakan yang dilakukan oleh individual atau kelompok terhadap pihak lain.
Permasalahn perundungan (bullying) yang terjadi ini di sebabkan oleh faktor lingkungan
keluarga yang berantakan (tidak harmonis) dan keluarga yang menerapkan pola
komunikasi yang kasar, sekolah, media massa, budaya dan peer group.

Berdasarkan hasil pembahasan tentang masalah Perundungan (bullying) pada siswa
Kelas V Di SDN 6 Gumay Ulu. Perundungan (bullying) yang terjadi di sekolah ini guru
mempunyai peran penting dalam mengatasi masalah perundungan (bullying) ini, wali
kelas SDN 06 Gumay Ulu menerapkan beberapa upaya untuk mengatasi perundungan
(bullying) diantaranya: 1) Memanggil siswa-siswi yang melakukan perundungan dan
siswa-siswi yang menjadi korban perundungan (bullying), 2) mencari tahu kebenaran
masalah yang terjadi, 3) memberikan nasehati/ memberikan pengertian, 4) mencari jalan

penyelesaian untuk masalah perundungan (bullying) yang terjadi agar tidak terulang lagi.
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Dalam menghadapi masalah perundungan (bullying) guru terkendala dalam
perbedaan karakter anak yang dipengaruhi oleh lingkungan watak keras, lemah lembut,
kurangnya perhatian orang tua, faktor ekonomi orang tua, sering nonton acara TV dan
menggunakan alat komunikasi yang canggih contohnya (hp, Internet) diawasi oleh orang
tua
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